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51  Kesimpulan
Penelitian ini  berhasil mengembangkan model sepmentasi perilaku
pengguna kartu kredit menggunakan algoritma K-Meany Clusiering. Model
tersebut  mampu  mengelompokkan Man berdasarkan  karakieristik
demografis. indikator kenangan, penlaku transaksii serta metrik risiko dan nilai
seumur hidup m:m_ Pm:ﬁntm!u mmgiuﬂim tiga kelompok utama
S:!m .-!nﬁl'l.'n: fﬁlﬂ m Sfﬂn lﬂ‘tll!y l#tt:ple:h ]l’;h K=1 dengan
skor 0250, ditkuti alr.-ﬁxsﬁ dengan skor 0, l‘lﬁ dan K=4 dengan skor 0,178),
Mlﬂuh pada sctmp cluster dihitung dengnn "’W label efuster
ke%ﬁfmc utama, kemudian menghitung rala—mu.uﬁli h'&m_fmu.fud
per eluster. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa model wwm
tmgkﬂlim yang cukup rendah dilihat dan metrik silhouette score, sehmgaa
memeriukan evaluasi lebih lanjut dalam pengembangan model selanjutnya.

{mﬁmmmsj oplikasi web sederhana berbasis Steamlit  berhasil
menyajikan hasil prediksi secara interaktif, memungkinkan pengguna memasukkan
data pelanggan secara manual dan fangsung mendapatkan informasi segmen beserta
estimasi risiko default yang relevan.

51  Saran
Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang diidentifikasi, beberapa saran
untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat dipertimbangkan sebagai
berikut:
. Mengembangkan model clustering alternatif mengounakan metode yang

berbeda, seperti Gaussian Mixtre Model (GMM), DBSCAN, atsu
Higrarchical Clustering. untuk mL‘TlEHt:Ei keterbatasan K-Means dalam



menangani distribusi data yang tidak berbentuk spherical atau memiliki
overlap yang tinggi.

2. Menambahkan metrik evaluasi clustering selain Sithowette Score, seperti
Davies-Bouldin Index, Calinski-Harabasz Index agar penilaian kualitas
eluster menjadi lebih komprehensif dan lebih akurat.
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